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ABSTRAK

Sri Winda Rumbia, Nim: 210401019. Pembimbing I Dr. Samad Umarella,
M.Pd dan Pembimbing II Dr. Kapraja Sangadji, M.Pd. Program Studi Pendidikan
Agama Islam Pascasarjana IAIN Ambon. Judul Tesis “ Pengembangan Modul
Pembelajaran Mata Kuliah Pengembangan Media dan Sumber Belajar Pada
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon”

Tujuan utama dalam proses pembelajaran adalah mengidentifikasikan dan
memecahkan masalah dalam proses pembelajaran tersebut sangat penting karena
terkait dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan adanya proses
pembelajaran yang berkualitas dapat melahirkan sumber daya manusia yang
berkualitas pula. Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk pengembangan modul
pembelajaran pada mata kuliah pengembangan media dan sumber belajar bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK TAIN Ambon. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and
Development (R & D) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan Rowntree.. Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan modul pengembangan media dan sumber belajar bagi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon ini, dapat disimpulkan.
(1) Pengembangan modul mata kuliah pengembangan media dan sumber belajar
sebagai hasil produk pengembangan yang dimulai dengan analisis kebutuhan
mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah yang kemudian dilanjutkan dengan
proses pengembangan modul dilakukan melalui tahapan perencanaan, persiapan
penulisan, dan tahapan penulisan dan penyuntingan. (2) Hasil evaluasi dari keempat
yaitu ahli materi, ahli desain, ahli bahasa, dan ahli media pembelajaran terhadap
modul pengembangan media dan sumber belajar yang dikembangkan sudah sesuai
prosedur pengembangan yang diawali dengan tahapan analisis kebutuhan,
perencanaan atau desain pengembangan serta penilaian hasil validasi dari para ahli
memberikan kesimpulan dan rekomendasi bahwa produk modul pengembangan
media dan sumber belajar yang dikembangkan sangat layak digunakan oleh
mahasiswa dan juga dosen.

Kata Kunci: Modul Pengembangan Media & Sumber Belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin pesat menjadi peran penting dalam
perkembangan organisasi atau lembaga. Semua organisasi atau lembaga dalam
perkembangannya informasi dapat memaksimalkan pengambilan keputusan baik
yang bersifat operasional maupun yang bersifat strategis untuk semua masalah.
Diperlukan kecepatan dan ketepatan informasi ketika berbagai masalah yang tingkat
kompleksitasnya perlu diolah agar bisa mendapatkan solusi yang diperlukan secara
efektif, efisien dan sistemik bagi setiap masalah. Seperti yang ada pada umumnya
dipahami, pemanfaatan teknologi diperlukan untuk mendapatkan informasi yang
tepat, cepat dan tepat tersebut. Teknologi juga mempunyai sebutan lain yaitu
komputer, yang dikhususnya untuk mengelola data untuk menjadi informasi yang
bermanfaat bagi sebuah organisasi maupun lembaga.'

Penggunaan teknologi informasi yang menunjang kegiatan belajar mengajar
saat ini telah menjadi suatu  kebutuhan pada sebuah institusi pendidikan.
Keberhasilan dalam pengelolaan institusi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
informasi yang tepat dan akurat dalam upaya memperoleh peluang sekaligus
menopang keunggulan kompetitifnya.” Penggunaan teknologi informasi yang

menunjang kegiatan belajar mengajar saat ini telah menjadi suatu kebutuhan pada

'Ety Rochaety, Pontjorini, Rahayuningsih, Prima Guati Yanti, Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan, (Jakarta:PT Bumi Akasara, 2006), him. 21

* Widaja, A. W, Komunikasi dan Hubungan Masayarakat, (Palembang: Rineka, 1986), hlm.
24
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sebuah institusi pendidikan. Keberhasilan dalam pengelolaan institusi sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan informasi yang tepat dan akurat dalam upaya
memperoleh peluang sekaligus menopang keunggulan kompetitifnya.’

Dalam undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional Bab 1 pasal 1 poin 1 dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat bangsa dan Negara.® Salah satu
cara untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia adalah
memperbaiki dan mengembangkan proses pembelajaran.

Pada saat ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era informasi dan
globalisasi secara langsung akan berpengaruh dalam perkembangan dunia
pendidikan perguruan tinggi sebagai pusat kegiatan ilmiah, tempat bernaungan
masyarakat yang memiliki integrasi yang tinggi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan teknologi dan seni sebagai pusat pembentukan kader bangsa sebagai
agen pembaharuan perlu diberikan kan keren yang luas untuk mengembangkan diri
titik oleh karena itu seluruh civitas akademik diharapkan dapat memberikan

sumbangan yang besar dalam mengembangkan Tri Dharma perguruan tinggi

3 Widaja, A. W, Komunikasi dan Hubungan Masayarakat, (Palembang: Rineka, 1986), him.
24

* Jejen Musfah, Manajemen Pendidik an Teori ,Kebeijakan, dan Praktek,(Prenadamedia
Group:2015),hllm.14



khususnya dalam optimalisasi kegiatan pembelajaran di kelas. Ardhana dalam F.
Umarella mengemukakan bahwa ada 4 masalah pendidikan yang sedang dihadapi,
yaitu masalah yang berkaitan dengan mutu pemerataan, motivasi keterbatasan
sumber daya dan dana pendidikan. dari segi kualitas pemerataan pendidikan telah
berhasil tetapi dari segi kualitas masih belum memenuhi harapan karena kualitas
lulusan yang dihasilkan masih rendah salah satu yang mempengaruhi tinggi
rendahnya kualitas pendidikan adalah kualitas proses belajar mengajar dengan dosen
dan mahasiswa’ Penyusunan tujuan instruksional dimaksudkan agar kegiatan belajar
mengajar dapat berlangsung secara efektif dan efisien, disamping itu guru perlu
menentukan dan mengorganisasi berbagai komponen pengajaran secara tepat,
termasuk komponen media pengajaran. Guru akan dapat mengorganisir komponen
pengajaran dengan tepat kalau ia mengetahui tentang proses belajar atau tipe-tipe
belajar, dimana hakikat perbuatan belajar adalah usaha terjadinya perubahan tingkah
laku atau kepribadian bagi orang yang belajar, baik perubahan dari aspek
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, guru juga akan dapat memilih media
dengan tepat dalam rangka mencapai tujuan instruksional jika mengetahui tentang
bagaimana proses orang mengenal dunia sekitarnya dan bagaimana cara orang
belajar.® Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah

bagaimana memilih dan menetapkan media dan sumber belajar agar proses

> Fani Fachriza Umarella, Pengembagan Modul Mata Kuliah Strategi Pembelajaran Bagi
Mahasiswa PAI FITK IAIN Ambon,Tesis, (Ambon: IAIN 2021), hlm.1-2

6 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovasi (UMSIDA Press: Sidoarjo, 2019), him.49




pembelajaran optimal guna mencapai perolehan belajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan, Untuk itu strategi penyampaian pembelajaran
merupakan salah satu alternatif untuk pemecahan masalah belajar. Pembelajaran
adalah salah satu upaya untuk membelajarkan mahasiswa. Degeng dalam F.
Umarella Mengemukakan bahwa pembelajaran adalah suatu proses yang sistemik
dimana setiap komponen saling berpengaruh bagi keberhasilan mahasiswa inti
pembelajaran adalah adanya mahasiswa belajar, ini berarti mahasiswa perlu
berinteraksi dengan sumber-sumber belajar yang digunakan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan.’

Proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika dosen memberikan
kesempatan peserta mahasiswa untuk menemukan suatu aturan (termasuk konsep,
teori, definisi, dan sebagainya).8 Hasibuan mengatakan bahwa proses pembelajaran
tidak mungkin dapat dicapai hasil yang diharapkan tanpa disertai dengan proses
belajar yang memadai. Sedangkan  Wiryokusumo dalam Bahrudin dan Eka,
mengungkapkan bahwa dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
pembelajaran, mahasiswa harus sebanyak banyaknya berinteraksi dengan sumber
belajar.’ Seiring dengan perubahan paradigma pembelajaran, maka keberhasilan

kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi tidak hanya ditentukan oleh faktor

” Fani Fachriza Umarella, Pengembagan Modul Mata Kuliah Strategi Pembelajaran Bagi
Mahasiswa PAI FITK IAIN Ambon, Tesis, (Ambon: IAIN 2021), him. 4.

® Baharudin dan Eka Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: AR-RUZZ
Media, 2007), hIm.129.

® Fani Fachriza Umarella, Pengembagan Modul Mata Kuliah Strategi Pembelajaran Bagi
Mahasiswa PAI FITK IAIN Ambon, Tesis, (Ambon: IAIN 2021), him. 4



pengajar atau dosen melainkan sangat dipengaruhi oleh keaktifan mahasiswa sistem
kuliah SCL (Studen centered learning), di perguruan tinggi mempertegas bahwa
proses pembelajaran harus berpusat pada peserta belajar.'® belajar merupakan
sumber yang berupa data, benda- benda atau informasi yang sangat membantu guru
dan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sumber belajar tidak
terbatas pada benda — benda fisik seperti radio, surat kabar, sawah, sungai, dan
sebagainya, tetapi dapat berupa peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian yang
terjadi di sekitar kita dan sumber belajar dapat pula berupa media pembelajaran. H
Sadiman dalam Nurdyansyah menyatakan bahwa sumber belajar adalah
segala macam sumber yang ada di luar diri seseorang (peserta didik) dan yang

memungkinkan/memudahkan kinerjanya diproses belajar'?

Dalam pemecahan
masalah belajar, AECT secara tegas menyatakan bahwa aplikasi teknologi
pendidikan adalah menyediakan dan melaksanakan pemecahan masalah belajar dan
memberikan kemungkinan belajar dalam bentuk sumber belajar yang meliputi
pesan, orang, bahan, alat teknik dan lingkungan.> Sumber belajar ini sengaja

dirancang maupun dipilih dan kemudian dimanfaatkan sebagai produk konkrit

yang tersedia untuk berinteraksi dengan mahasiswa.

"M Fikri Amin dan Nina Mahesti, Pemanfataan Jurnal Elektronik Sebagai Sumber
Reverensi Oleh Mahasiswa Universitas Siswa Bangsa Internasional. Tesis. Program Studi [lmu
Perpustakaan, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, Depok 2013. hlm. 2

" Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovasi (UMSIDA Press: Sidoarjo, 2019), him.53

12 Sadiman, Arief S, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1990),hlm. 12.

' Association for Educational Communications Technology. Defenisi Teknologi Pendidikan:
Satuan Tugas Definisi dan Terminologi AECT. Terjemahan Miarso, Y.H , Prawiradilaga, D.S,
Rahardjo, R.( Jakarta: Rajawali, 1986), him 26.



Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan awal yang dilakukan
peneliti di Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan ditemukan bahwa mahasiswa masih menggunakan buku teks media
pembelajaran dari berbagai karangan sehingga menyulitkan dalam memahaminya,
selanjutnya belum optimalnya dosen dalam menyampaikan materi terkait sumber
belajar, hal tersebutlah yang menjadi pemicu ketidak pahamnya mahasiswa terkait
materi sumber belajar dikarenakan terlalu banyak referensi yang digunakan.
Ketidak pahamnya mahasiswa atas mata kuliah pengembangan media
pembelajaran dan sumber belajar teristimewa atau terkhusus pada materi sumber
belajar itu disebabkan oleh faktor belum adanya bahan sumber belajar pada mata
kuliah pengembangan media dan sumber belajar. Selama ini dosen mata kuliah
pengembangan media dan sumber belajar tidak memiliki atau mengembangkan
sebuah bahan ajar dengan kondisi tersebut akan sangat mempengaruhi capaian
pembelajaran secara maksimal.berdasarkan data tersebutlah yang dijadikan sebagai
dasar untuk peneliti melakukan penelitian pengembangan materi sumber belajar
dalam bentuk modul. Salah satu solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan-
permasalahan di atas adalah dengan mengembangkan modul media dan sumber
belajar untuk mengembangkan modul tersebut diperlukan suatu model
pengembangan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik isi yang
dikembangkan.'* Pengembangan modul mata kuliah pengembangan media dan

sumber belajar ini menggunkan model Rowntree.

'* Hasil Wawancara dan Pengamatan di Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pada



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan
permasalahan sebagai berikut.

1. Bagaimana pengembangan modul mata kuliah pengembangan media dan
sumber belajar bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam?

2. Apakah pengembangan modul mata kuliah pengembangan media dan sumber
belajar bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam yang
dikembangkan layak digunakan?

C. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari pengembangan ini

adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui pengembangan modul mata kuliah pengembangan
media dan sumber belajar bagi mahasiswa program Studi Pendidikan
Agama Islam.

2. Untuk mengetahui pengembangan modul mata kuliah pengembangan
media dan sumber belajar bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan

Agama Islam yang dikembangkan layak digunakan.

tanggal 28 November, Tahun 2022.



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai , maka peneliti

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis dan

praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk.

a. Memberikan tambahan referensi bagi program studi pendidikan agama
Islam terkait sumber belajar mata kuliah pengembangan media dan
sumber belajar

b. Sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan pengembangan buku ajar serta menjadi bahan
kajian lebih lanjut.

2. Manfaat praktis

secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut.

a. Bagi dosen: pengembangan modul pembelajaran ini sangat penting
karena dapat dijadikan sebagai salah satu sumber belajar yang diharapkan
dapat memudahkan pendidik dalam mencapai tujuan mata kuliah.

b. Bagi mahasiswa: pengembangan modul pembelajaran ini menjadi sangat
penting bila dilihat dari perspektif kemudahan belajar dan peningkatan
perolehan belajar mahasiswa, karena buku ajar ini dirancang dan
dikembangkan untuk dapat digunakan dalam proses pembelajaran baik

secara klasikal maupun individual.



c. Bagi Program Studi: pengembangan modul pembelajaranr ini sangat
penting di Program Studi Pendidikan Agama Islam dalam hal menambah
jumlah karya dosen/ publikasi dosen/ mahasiswa.

d. Bagi Peneliti sebagai karya tambahan

E. Batasan Pengembangan
1. Modul yang dikembangakan terbatas pada mata kuliah pengembangan

media dan sumber belajar.



F. Kebaharuan Penelitian/ State Of The Art
A. Kebaharuan Penelitian/ State Of The Art
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No | NAMALDUL HASIL KEBAHARUAN
1. | Fani Fachriza Umarella. | Hasil penelitian dengan menggunakan Berdasarkan kangkaian
Pegembangan ~ Modul | model rowntree menunjukan bahwa berbagai hasil-hasil penelitian
mata kuliah  Strategi | terdapat atau artikel- artikel yang
Pembelajaran bagi ditemui  peneliti lebih
iI:I}II\?S:xsonPAI FITK menitikberatkan pada berbagai
————— - — model
2 ﬂm;.Fnrlyat}, Nandang | Hasil pene.:h't i depgan menggunakan Berangkat dari artikel-artikel
ufti, Umie Lestari. | model 4D ini menunjukan : Modul Mata litian tersebut lebih banvak
Pengembangan  Modul | yliah bioteknologi ini layak digunakan. A
Berbasis Riset Pada ifokuskan pada modul
Matakuliah pembelajaran IPA,
Bioteknologi pembelajaran  kewirausahaan,
3. | Friska Octavia Rosa Hasil penelitian dengan menggunakan pembelajaran matematika,
/Pengembangan Modul | model ADDIE menunjukkan bahwa pembelajaran fisika dan mata
Pembelajaran Ipa Smp | terdapat peningkatan hasil belajar serta kuliah bioteknologi.
Pada  Materi Tekanan | yepingkatan keterampilan proses sains Sementara  penelitian  ini
ll?f;l):;lssainls(eterampﬂan siswa dalam menggunakan modul. difokuskan pada modul mata
: — - — - kuliah pengembangan media
4. lF)etnka zgnggramlM . Has% 1penehtlan menunjukan mO(;ul dan  sumber belajar ini
engembangan odul | pembelajaran  kewirausahaan model
Pembelajaran Is)‘[uden‘[ Jcompany layak dan efektif m;ngggtgakankﬁogei Rownzlrefj'
Kewirausahaan Model digunakan. Sebagal ept}l cbaharuan dari
Student Company Di penelitian ini
Smk Negeri 1 Godean Modul ini dikembangkan untuk
5.| Syabhrir,Susilawati Hasil penelitian menunjukan modul mahasiswa  Program  Studi
Pengembangan Modul pembelajaran Matematika layak dan Pendidikan Agama Islam FITK
Pembelajaran efektif digunakan.. TAIN Ambon
Matematika Siswa SMP
6. | Yunieka Putri | Hasil  penelitian  diperoleh  dapat
Sukiminiandari , Agus | disimpulkan bahwa modul
Setyo  Budi,  Yetti | pembelajaran fisika model dick and
Supriyati carrey yang dikembangkan layak
Pengembangan Modul digunakan .
Pembelajaran Fisika
Model Dick and Carret
dengan pendekatan

Saintifik




A.

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
atau Research and Development (R & D) dengan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian ini berusaha memberikan solusi pemecahan atas
masalah faktual yang dialami Mahasiswa dan Dosen pada Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan ilmu Keguruan IAIN Ambon
melalui sebuah produk desain bahan belajar yaitu Modul Pengembangan
Media dan Sumber Belajar .Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
atau mengembangkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Mengembangkan produk dalam pengertian yang lebih luas dapat
berupa memperbaharui produk yang telah ada sehingga menjadi lebih praktis,
efektif dan efisien.’

Penelitian R & D pada level 1 (pertama) yaitu melakukan penelitian
tetapi tidak dilanjutkan dengan membuat produk dan tidak melakukan
pengujian lapangan. Artinya penelitian yang dilakukan hanya menghasilkan
rancangan produk dan rancangan tersebut divalidasi secara internal (ahli dan

praktisi) namun tidak diproduksi atau tidak diuji secara eksternal (pengujian

' K.Sangadji, Pengembangan Bahan Pelatihan Praktik Profesi Keguruan Bagi Guru Pamong

Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa S1 Fitk ,Disertasi, (Jakarta: UNJ, 2020),

hlm.149
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lapangan). Sementara pada level 2 (dua) penelitian ini adalah tidak membuat
rancangan produk melalui penelitian, tetapi hanya memvalidasi atau menguji
efektifitas dan efisiensi produk yang sudah ada. Sedakang pada level 3 (tiga)
dalam penelitian ini yaitu meneliti dan menguji untuk mengembangkan
produk yang telah ada. Pada level terakhir (level 4) penelitian R & D adalah
penelitian yang dapat menciptakan produk baru yang kreatif, original dan
teruji.?

Metode penelitian dan pengembangan (research and development),
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengehasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.’ Penelitian ini merupakan
jenis penelitian pengembangan. Produk yang akan diuji kelayakannya adalah
bahan ajar berupa buku ajar mata kuliah pengembangan media dan sumber
belajar. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model rowntree. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan
penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan
produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan
penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan

pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy year).*

? Ibid,hlm.150

* Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan,pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung:Alfabeta,2012),hlm.407

* Ibid, him.407
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Borg and Gall menjelaskan bahwa penelitian dan pengembangan
(research and development/R&D), merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mengembangka atau memvalidasi produk-produk yang

digunakan dalam pendidikan dan pembelajaran.’

Sugiyono mejelaskan penelitian (R&D) merupakan penelitian yang mencoba

menghasilakan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.’®

Sedangkan menurut Nana Syaodih Sukmadinata Research and Development
(R&D), merupakan suatu proses atau langka-langka untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat
dipertanggungjawabkan.” Kemudian menurut Nusa Putra Research and Development
(R&D), merupakan metode penelitian secara sengaja, sistematis, untuk
menemukan,memperbaiki, = mengembangkan,menghasilkan, = maupun  menguji
keefektifan produk, model, maupun metode/strategi/cara yang lebih unggul baru,
efektif , produktif, dan bermakna, sedangkan pengembangan menurut Borg dan Gall
dalam sugiyono: “ penelitian pengembangan pendidikan adalah suatu proses yang
digunakan untuk mengembangkan dam memvalidasi produk pendidikan’’ luaran atau
hasil dari penelitian pengembangan tidak hanya pengembangan produk yang suda

ada, akan tetapi juga menentukan pengetahuan atau jawaban atas

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung:Alfabeta,2015),hlm.5

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta,2015),hlm.56

7 Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2007),40.
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persoalan/permasalahan praktis.® Begitu juga dengan penjelasan Gay dalam sugiyono
juga mengemukakan bahwa penelitian pengembangan didefinisikan sebagai upaya
untuk mengembangkan suatu produk yang efektif dan berupa bahan-bahan
pembelajaran, media,strategi pembelajaran untuk digunakan di sekolah, dan bukan
untuk menguji teori, lebih jelas menurut Seels dan Richey bahwa pengertian
penelitian pengembangan diartikan sebagai suatu analisis sistematik terhadap
perancangan, pengembangan dan evaluasi, proses dan produk pembelajaran yang

harus menemui kreteria efektifitas, validasi, dan kepraktisam.9

Ungkapan yang sama juga dijelaskan Richey dan Klein dalam sogiyono
menjelaskan pengembangan merrupan proses penerjemahan spesifikasi rancangan ke
dalam bentuk riil/fisik yang berkaitan dengan rancangan belajar sistematik,
pengembangan dan evaluasi dilakukan dengan maksud menetapkan dasar
ilmiah/empiris untuk membuat produk pembelajaran dan non-pembelajaran yang baru

atau model peningkatan pengembagan yang telah ada.'’

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai penelitian pengembangan ini, maka
dengan ini penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa penelitian pengembangan
merupakan suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi
produk dengan mengunakan suatu model tertentu untuk menghasilkan proses

pembelajaran yang jauh lebih baik.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta,2015),hlm.57

? Ibid .57
9 1bid



69

Produk yang akan diuji kelayakannya adalah bahan ajar berupa modul mata kuliah

pengembangan media dan sumber belajar. Model pengembangan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah model Rowntree.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian pengembangan ini akan dilakukan setelah seminar proposal. Lokasi

penelitian bertempat di Ambon pada Program Studi Pendidikan Agama Islam

Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon.

C. Karakteristik Modul Pengembangan Media dan Sumber Belajar

Modul pembelajaran merupakan salah satu bahan belajar yang dapat

dimanfaatkan oleh peserta didik secara mandiri. Modul yang baik harus disusun

secara sistematis, menarik, dan jelas. Modul dapat digunakan kapanpun dan

dimanapun sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Sebuah modul bisa dikatakan

baik dan menarik apabila terdapat karakteristik sebagai berikut:

1)

2)

. Self instructional, Peserta didik mampu membelajarkan diri sendiri, tidak
tergantung pada pihak lain, dalam arti modul tersebut harus berisi tujuan
yang dirumuskan secara detail, baik dari isi materi, contoh dari isi materi,
soal-soal latihan, rangkuman, sampai dengan instrument penilaian.

Self contained, Seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi
yang dipelajari terdapat didalam satu modul utuh, konsep dari tujuan yang
diberikan ini merupakan pemberian kesempatan pada peserta didik untuk
mempelajari  materi pembelajaran secara tuntas. Karena materi

pembelajaran dikemas secara dalam satu kesatuan. Apabila dilakukan



3)

4)

5)
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pembagian materi dari satu unit kompetensi dilakukakn secara hati-hati
kemudian diperhatikan keluasan kompetensi yang harus dikuasai."!

Stand alone, Modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain
atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain. Apabila
dengan menggunakan modul, peserta didik tidak harus menggunakan
media tambahan yang lain guna mengerjakan tugas pada modul tersebut.
Jika masih menggunakan dan bergantung pada media lain selain modul
yang digunakan, maka media tersebut tidak dikategorikan sebagai media
yang berdiri sendiri.

Adaptif, Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Suatu modul dikatakan adaptif apabila

modul tersebut dapat mengikuti dinamika perkembangan ilmu

pengetahuan dan teknologi, dan juga fleksibel bila digunakan

User friendly, Modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab
bersahabat/akrab dengan pemakainya, jadi pada Setiap instruksi dan
paparan informasi yang ditampilkan harus bersifat membantu dan
bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam

merespon, mengakses sesuai dengan keinginan. Dalam Penggunaan

" 1pid
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bahasa yang harus sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan

istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly.

6) Konsistensi, penulisan modul harus Konsisten, baik format penulisan,

bentuk huruf, penggunaan font, spasi, dan tata letak dan lain sebagainya

D. Langkah-Langkah Pengembangan Modul

Prosedur pengembangan dalam pengembangan modul pembelajaran ini terdiri

dari tiga tahap yaitu :

1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian Yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh:

a)

b)

Fani Fachriza Umarella, dengan judul “Pengembagan Modul Mata
Kuliah Strategi Pembelajaran Bagi Mahasiswa PAI FITK ITAIN
Ambon”, Tesis ini bertujuan untuk memberikan pencerahan,
kemudahan, dan dapat menjadi salah satu sumber belajar di program
studi pendidikan agama islam IAIN Ambon, hasil dari penelitian
pengembangan tersebut dinyatakan bahwa modul pada mata kuliah
strategi pembelajaran dinyatakan layak dan rekomendasikan untuk
digunakan mahasiswa.

Muchamad Syaiful Amri dengan judul “Pengembangan Pembelajaran
Konstruksi Bangunan Dengan Model Talking Stick Terhadap Hasil

Belajar Siswa Teknik Gambar Bangunan SMK N 1Kedungwuni’’

"2 Sofwan Amri, et.al, Kontruksi Pengembangan Pembelajaran, him.44.
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Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan problem-problem
keefektivan peserta didik dan hasil belajar melalui model talking stick,
hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik
meningkat dengan menggunakan model pembelajaran talking stick
pada mata pelajaran kontruksi bangunan kelas X program keahlian
teknik gambar bangunan di SMK Negeri 1 Kedungwuni.'?

2. Rancangan Pengembangan Modul

Prosedur pengembangan dalam pengembangan modul pembelajaran ini
terdiri dari tiga tahap yaitu :
1. Tahap Perencanaan
Tahapan ini terdiri dari beberapa kegiatan yaitu;

a. Merumuskan tujuan pembelajaran. Kegiatan ini merupakan hasil analisis dari
rancangan perkuliahan semester (RPS) mata kuliah pengembangan media dan
sumber belajar dalam peta kompetensi yang kemudian dirumuskan dalam
tujuan umum dan tujuan khusus pada bahan Modul mata kuliah
pengembangan media dan sumber belajar

b. Susunan garis besar isi. Pada kegiatan ini peneliti menyusun garis-garis besar
isi berdasarkan peta kompetensi yang dijabarkan dalam peta konsep,
kemudian dirumuskan kedalam tujuan umum dan tujuan khusus pada Modul

Mata mata kuliah pengembangan media dan sumber belajar.

® Muchamad Syaiful Amri, “Pengembangan Pembelajaran Konstruksi Bangunan Dengan
Model Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Siswa Teknik Gambar Bangunan SMK N 1Kedungwuni’’,
Skripsi Jurusan Teknik Sipil FakultasTeknik, Universitas Negeri Semarang.2016, hlm. 33
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Menentukan media. Modul Mata kuliah pengembangan media dan sumber
belajar dipilih karena merupakan salah satu media yang tepat bagi dosen dan
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Bahan Modul Mata Kuliah
pengembangan media dan sumber belajar dapat dibaca kapan saja, dimana
saja, dan tidak mengenal batas waktu oleh dosen dan mahasiswa sehingga
dapat dipahami materi-materinya .
Merencanakan pendukung belajar. Pada kegiatan ini peneliti melakukan studi
dokumentasi berdasarkan analisis yang dilakukan sebelumnya. Produk yang
nantinya akan dikembangkan merupakan Modul Mata kuliah pengembangan
media dan sumber belajar yang layak digunakan mahasiswa dan dosen
Mempertimbangkan ketersediaan materi. Di kegiatan ini peneliti melakukan
studi kepustakaan dengan mengumpulkan bahan belajar yang relevan dengan
Modul mata kuliah pengembangan media dan sumber belajar yang akan
dikembangkan.
2. Tahap Persiapan Penulisan

Tahapan ini meliputi;
Mempertimbangan sumber dan hambatan. Di kegiatan ini peneliti membuat
pertimbangan yang menjadi kriteria sumber dan hambatan untuk
pengembangan modul mata kuliah pengembangan media dan sumber belajar .
Adapun kriteria sumber menurut Rowntree meliputi; (1) lamanya waktu, ahli
(dosen, pembimbing, serta ahli materi dan media sebagai penguji coba

bahan/modul), biaya, fasilitas pendukung dan kemampuan yang dibutuhkan;
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(2) hambatan meliputi; pengguna (klien) yang akan dipuaskan, kesulitan yang
akan dihadapi, cara mengatasi kesulitan, kriteria produk, dan tim
pengembang. Lebih lanjut Rowntree mengingatkan bahwa selain sumber dan
hambatan, maka jadwal kegiatan pengembangan juga perlu dipertimbangkan.

. Mengurutkan ide atau gagasan penulisan. Pada kegiatan ini penulis membuat
peta kompetensi yang dijabarkan dari RPS Mata kuliah Pengembangan
Media dan sumber belajar kedalam peta konsep .

Mengembangkan kegiatan umpan balik. Aktivitas umpan balik di berikan
pada setiap akhir membaca modul mata kuliah pengembangan media dan
sumber belajar.

. Menentukan contoh-contoh terkait. Di kegiatan ini, contoh terkait diambil dari
berbagai sumber bacaan dan internet serta dokumentasi penulis. Contoh
dibuat berdasarkan materi dalam bagian-bagian unit dengan layout yang
menarik dengan bahasa yang mudah dipahami.

Menentukan gambar dan grafis. Dalam kegiatan ini, gambar dan grafis yang
digunakan berupa photo untuk ilustrasi terkait dengan materi dalam setiap
unit. Hal ini, karena photo merupakan unsur visual diam yang dapat
memperkecil verbalisme dan mendekati kondisi yang sebenarnya.
Menentukan peralatan yang dibutuhkan. Dalam kegiatan ini, untuk
memproduksi bahan pelatihan cetak diperlukan peralatan berupa; komputer,

printer, program editing, dan program layout serta peralatan penjilidan.
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g. Mempertimbangkan format fisik. Di kegiatan ini, bentuk fisik bahan ajar

modul pengembangan media dan sumber belajar yang dikembangkan adalah:

» Kemasan : Buku dengan Softcover

» Penjilidan : Menggunakan Lem

» Kertas : Isi; (1) B5 80 gram (2). Cover/kulit; Photo Paper

120 gram

» Warna : Full Colour

» Ukuran : Portrait. '*
3. Tahap Penulisan dan Penyuntingan

Pada tahapan ini terdiri dari beberapa kegiatan yaitu:

Di awali dengan pembuatan draf. Pada kegiatan ini, peneliti menyusun draf
pertama modul mata kuliah pengembangan media dan sumber belajar dengan
mengetik materi ke dalam setiap modul. Kegiatan pengetikan materi dengan
menggunakan program windows 10 Microsoft Word 2010. Dalam penulisan
materi menggunakan bahasa Indonesia yang mudah dipahami. Selanjutnya
draf modul mata kuliah pengembangan media dan sumber belajar yang telah
kembangkan dilengkapi dengan gambar dan contoh. modul mata kuliah
strategi pembelajaran yang telah disusun secara lengkap selanjutnya dicetak

dan dilakukan penjilidan.

YK Sangadji, Pengembangan Bahan Pelatihan Praktik Profesi Keguruan Bagi Guru
Pamong Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa S1 Fitk ,Disertasi, (Jakarta: UNJ,
2020), hlm.
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1) Pengendalian dan meningkatkan bahan. Pada kegiatan ini, untuk
mengendalikan dan meningkatkan modul mata kuliah pengembangan media dan
sumber belajar dilakukan melalui evaluasi ahli untuk menilai tingkat kelayakan
produk yang dikembangkan. evaluasi ahli dilakukan pada ahli isi, ahli bahasa,ahli
media, dan ahli desain . Untuk evaluasi ahli modul mata kuliah pengembagan
media dan sumber belajar yang dikembangkan. Tahapan evaluasi ahli berdasarkan
tahapan evaluasi Rowntree, antara lain: evaluasi kepada ahli materi, bahasa
media, dan ahli desain pembelajaran dengan menggunakan instrumen evaluasi
ahli yang terlampir dalam hasil peneitian ini.

4. Validasi, Evaluasi & Revisi Modul

Selesai pelaksanaan langkah rancangan pengembangan, selanjutnya produk
dalam bentuk bahan belajar yang dibuat hendaknya divalidasi, dievaluasi, dan
direvisi. Kemudian bahan divalidasi oleh ahli desain, ahli materi, ahli bahasa dan
ahli media."

a) Review Ahli Isi /Konten

Review ini bertujuan untuk mendapatkan data berupa penilaian, pendapat
dan saran terhadap keseluruhan isi yang terdapat dalam draft Modul. Review ini
dilakukan dengan cara memberikan komentar dan saran terhadap angket tanggapan
/penilaian ahli isi bidang studi terhadap Modul.

b) Review Ahli Desain Pembelajaran

YK .Sangadji, Pengembangan Bahan Pelatihan Praktik Profesi Keguruan Bagi Guru
Pamong Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa S1 Fitk ,Disertasi, (Jakarta: UNJ,
2020), hlm.158
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Setelah mendapatkan hasil tanggapan dan penilaian ahli isi bidang studi,
dilakukanlah revisi oleh pengembang. Selanjutnya review ahli desain pembelajaran
untuk memberikan penilaian, komentar dan saran terhadap desain Modul, termasuk
model pengembangan, komponen-komponen isi Modul. Review ini dilakukan
dengan cara memberikan komentar dan saran terhadap draft model pengembangan
media dan sumber belajar.

¢) Review Ahli Media Pembelajaran

Review ini bertujuan untuk mendapatkan data berupa penilaian, pendapat
dan saran terhadap keseluruhan media yang terdapat dalam draft Modul. Review ini
dilakukan dengan cara memberikan komentar dan saran terhadap angket tanggapan
/penilaian ahli media pembelajaran terhadap Modul.

d). Review Ahli Bahasa

Review ini bertujuan untuk mendapatkan data berupa penilaian, pendapat
dan saran terhadap keseluruhan tatanan bahasa yang terdapat dalam draft Modul.
Review ini dilakukan dengan cara memberikan komentar dan saran terhadap angket
tanggapan /penilaian ahli bahasa pembelajaran terhadap Modul.

4.Implementasi Modul
Implementasi produk bahan berupa modul pengembangan media dan sumber

merupakan prototype dalam bentuk model fisikal menjadi produk final yang
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dihasilkan sebagai model prosedural. Keberhasilan tahapan tersebut terukur
melalui evaluasi formatif.'®
E.Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini dengan
menggunakan: dokumentasi, observasi, angket, diskusi dan konsultasi. Dalam
upaya pengumpulan data untuk keperluan evaluasi formatif menggunakan
instrumen sebagai berikut: data dari review yang bertujuan untuk merevisi
produk Modul oleh ahli bidang studi, ahli media,ahli bahasa dan ahli desain
pembelajaran dengan menggunakan angket, diskusi dan konsultasi,
F. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan untuk mengolah data yang
dihimpun dari review para ahli terhadap produk modul, yaitu dengan analisa
isi. Analisa isi digunakan untuk mengolah data dari review para ahli dengan
cara mengelompokkan informasi-informasi dan konsultasi dari data kualitatif
yang berupa dokumentasi, wawancara serta masukan, tanggapan, kritik,
saran perbaikan yang terdapat pada angket. Hasil analisa ini kemudian
digunakan sebagai dasar merevisi produk modul.
Validasi yang dilaksanakan oleh ahli materi, ahli desain dan ahli
media, dan ahli bahasa Indonesia berupa tanggapan dan saran dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam merevisi modul pengembangan media

dan sumber belajar yang telah dikembangkan. Lembar instrumen diberikan

'8 Ibid him.162
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pada pakar materi, pakar desain, dan pakar media dalam bentuk Skala Likert.
Skala penilaian yang digunakan pada setiap instrumen terdiri atas empat
katagori berdasarkan kriteria interprestasi skor untuk skala likert, Respon
pada tiap pertanyaan dalam instrumen dengan menggunakan skala likert

bobot skornya 4-1 dengan uraian sebagai berikut:

Sangat baik =4,
Baik =3
Kurang baik =2

Tidak baik sekali =1

Sementara data dari lembar instrumen kuesuioner akan dirubah dalam
bentuk presentase dihitung dan dianalisis sesuai skor perolehan setiap item
dengan rumus:

%Interprestasi = ) Skor Perolehan
> Skor Maksimal X 100% (Riduan, 2013)

Lebih lanjut menjelasakan Riduan dalam K. Sangadji bahwa dari hasil presentase

interprestasi selanjutnya terjemahkan ke dalam tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1. Kriteria Interprestasi Skor:

Skor Presentase Kriteria Interprestasi Skor

76% - 100% Sangat Baik: layak digunakan sebagai produk final

51% -75% Baik: layak digunakan sebagai modul mata kuliah
pengembangan media & sumber belajar tetapi perlu beberapa

revisi

26% -50% Kurang baik: modul mata kuliah pengembangan media &
sumber belajar belum layak digunakan maka harus perlu

beberapa revisi lagi

00% - 25% Tidak baik sekali: modul mata kuliah pengembangan media &

sumber tidak layak digunakan harus direvisi seluruhnya

Untuk memudahkan dalam memberikan deskripsi atas pernyataan penelitian
menggunakan kriteria tertentu dengan berpatokan pada rata-rata empat katagori skor

yang dikembang dalam skala likert. Dengan demikian, penetapan kriteria interprestasi
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skor ini digunakan untuk uji validasi ahli atas modul pengembangan medua & sumber

belajar yang dikembangkan.'’

Y K.Sangadji, Pengembangan Bahan Pelatihan Praktik Profesi Keguruan Bagi Guru
Pamong Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa S1 Fitk ,Disertasi, (Jakarta: UNJ,
2020), hlm. 159



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdaarkan hasil penelitian dan juga pembahasan dari keseluruhan berbagai

proses pengembangan peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengembangan modul pada mata kuliah pengembangan media dan sumber
belajar dengan menggunakan model pengembangan Rowntree yang
dilakukan melalui tahapan perencanaan, persiapan penulisan, dan tahapan
penulisan dan juga tahapan penyuntingan

Hasil evaluasi dari empat ahli yaitu, ahli materi, ahli desain, ahli bahasa
indonesia, dan juga ahli media terhadap modul pengembangan media dan

sumber belajar dinyatakan layak untuk dipergunakan untuk mahasiswa

B. Implikasi

Dengan pengembangan modul mata kuliah pengembangan media dan sumber

belajar ini dapat memberikan dampak positif dalam beberapa aspek, yaitu:

1.

Memberikan terobosan baru bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Ambon sebagai salah
satu rujukan dalam pengembangan bahan ajar berupa modul pembelajaran.
Pengembangan modul ini memberikan implikasi positif bagi mahasiswa,

dimana modul pebelajaran ini diyakini dapat memberikan pencerahan,

134
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kemudahan, dan dapat menjadi salah satu sumber belajar di Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul ini, peneliti dapat

memberikan rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan TAIN Ambon hasil penelitian pengembangan ini agar dilanjutkan
dengan kegiatan pengembangan pada mata kuliah lainnya

2. Modul ini dapat digunakan oleh mahasiswa dan dosen pengampu pada mata
kuliah pengembangan media dan sumber belajar

3. Perlu adanya penelitian lanjutan dari pengembangan modul ini berupa uji

efektifitas, dan lain- lain.



DAFTAR PUSTAKA

Association for Educational Communications Technology. Defenisi Teknologi Pendidikan:
Satuan Tugas Definisi dan Terminologi AECT.  Terjemahan Miarso, Y.H ,
Prawiradilaga, D.S, Rahardjo, R.( Jakarta: Rajawali, 1986)

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 2011)
Abdul Majid,, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005)

Baharudin dan Eka Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: AR-RUZZ
Media, 2007)

Cece Wijaya, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1992)

Radhatul Jennah, Media Pembelajaran, (Antasari Pres,2009)

Departemen Pendidikan Nasional, Teknik Belajar dengan Modul, (Jakarta: Dirjen Pendi dikan
Dasar dan Menengah, 2002)

Ety Rochaety, Pontjorini, Rahayuningsih, Prima Guati Yanti, Sistem Informasi Manajemen
Pendidikan, (Jakarta:PT Bumi Akasara, 2006)

Fani Fachriza Umarella, Pengembagan Modul Mata Kuliah Strategi Pembelajaran Bagi
Mahasiswa PAI FITK IAIN Ambon,Tesis, (Ambon: IAIN 2021)

Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia, (Bandung : Pustaka
Setia,2013)

Jejen Musfah, Manajemen Pendidik an Teori ,Kebeijakan, dan Praktek,(Prenadamedia
Group:2015),

M Fikri Amin dan Nina Mahesti, Pemanfataan Jurnal Elektronik Sebagai Sumber Reverensi
Oleh Mahasiswa Universitas Siswa Bangsa Internasional.( Tesis. Program Studi [lmu
Perpustakaan, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, Depok 2013)

M. Hasan, Milawati, Darodjat, Media Pembelajaran, (Tahta Media Group, 2021)

Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovasi (UMSIDA Press: Sidoarjo, 2019)




Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2007)

Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta:Predana Media
Group.2010),

R. Benny A. Pribadi. Model-Model Desain Pembelajaran. Cet. 1 (Jakrta: PT Dian Rakyat, 2019),

Sadiman, Arief S, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1990)

Supardi, Landasan Pengembangan Bahan Ajar Menunju Kemandirian Pendidik Mendesain
Bahan ajar Berbasis Kontekstua,(Nasabil, Mataram,2020,)

Samad Umarella, Desain Instruksional, (Gusepa,Cetakan pertama, Mei 2008)

S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara,
1997)

Sangadji, K. Sinopsis Pengembangan Modul Strategi Pembelajaran Praktik Proses Keguruan
Bagi Guru Pamong Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Mahasiswa SI1 FITK,
(Jakarta:UNJ,2020)

Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan,pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,

(Bandung:Alfabeta,2012),
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:Alfabeta,2015)
Widaja, A. W, Komunikasi dan Hubungan Masayarakat, (Palembang: Rineka, 1986)

Wina Sanjaya. Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran. Cet. 6 (Jakrta: Kencana 2013)






























































































































	Halaman Awal.pdf (p.1-15)
	Bab 1.pdf (p.16-25)
	Bab 3.pdf (p.26-42)
	Bab 5.pdf (p.43-44)
	Daftar Pustaka - Lampiran.pdf (p.45-87)

